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Abstract: Equality in learning at Kebangsaan Junior High School with an inclusive
education approach. This research employs a qualitative method, including interviews,
observations, and Focus Group Discussions (FGD) involving discussions with teachers and
students at Kebangsaan Junior High School. The findings of this research indicate that
gender equality issues remain a concern within the school environment. Students express
experiences related to gender stereotypes, while teachers note challenges in implementing an
inclusive approach. School administrators play a role in ensuring the success of inclusive
education through supportive policies. To achieve the effectiveness of inclusive education,
individual awareness, responsibility, mutual respect, and ongoing training for teachers and
school staff are crucial. Thus, inclusive education aims not only to reduce gender
discrimination but also to create a learning environment that is safe, comfortable, and
supportive of cognitive development for students.
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Abstrak: Kesetaraan pembelajaran di sekolah SMP Kebangsaan dengan pendekatan
pendidikan inklusif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi wawancara,
Observasi dan Fokus Grup Diskusi (FGD) yaitu berdiskusi dengan guru dan siswa SMP
Kebangsaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isu kesetaraan gender masih menjadi
perhatian di lingkungan sekolah, siswa mengungkapkan pengalaman terkait stereotip gender,
sementara guru mencermati tantangan dalam menerapkan pendekatan inklusif, kepala sekolah
memiliki peran untuk menjamin keberhasilan pendidikan inklusif melalui kebijakan yang
mendukung dan untuk mencapai efektivitas pendidikan inklusif, maka pentingnya kesadaran
individu, tanggung jawab, dan saling menghormati dan melalui pelatihan berkelanjutan bagi
guru dan staf sekolah juga memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan siswa yang
beragam. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak hanya bertujuan mengurangi
diskriminasi gender, melainkan juga membentuk lingkungan pembelajaran yang aman,
nyaman, dan mendukung perkembangan kognitif bagi peserta didik.

Kata Kunci: Kesetaraan, Pembelajaran, Pendidikan Inklusif
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dan tanggung jawab bagi seluruh warga negara, di mana
setiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang sama tanpa memandang latar
belakangnya. Di Indonesia, pemerintah telah memberikan pengakuan terhadap kepentingan
pendidikan inklusif dan mengeluarkan kebijakan yang mendukung pelaksanaannya melalui
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang pantas dan berkualitas, termasuk
yang memiliki kebutuhan khusus. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya, masih terdapat
sejumlah tantangan yang perlu dihadapi (Budijanto & Rahmanto, 2021).

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada Pasal 4
ayat 1 dijelaskan bahwa proses pendidikan harus dilaksanakan secara demokratis,
berkeadilan, dan tanpa diskriminasi, dengan menghormati Hak Asasi Manusia (HAM) dan
mengakui keberagaman bangsa. Pasal 11 ayat 1 juga menyatakan kewajiban pemerintah dan
pemerintah daerah untuk menyediakan layanan dan kemudahan, serta menjamin
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas untuk semua warga negara, tanpa adanya
perlakuan diskriminatif (INDONESIA, 2021). Adapun kebijakan dan program Kemendikbud
Ristek tidak pernah membeda-bedakan gender karena semua memiliki hak yang setara, oleh
karena itu jumlah peserta didik di Indonesia hampir seimbang di tingkat Sekolah Dasar (SD),
52,14% dari peserta didik adalah laki-laki, sedangkan 47,86% adalah perempuan. Pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 51,10% dari peserta didik adalah laki-laki dan
48,90% adalah perempuan. Sementara itu, di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA),
proporsi siswa laki-laki adalah 44,50%, sedangkan siswa perempuan mencapai 55,50%
(Direktorat Sekolah Dasar, 2021). Oleh karena itu, dengan pendidikan inklusif mengurangi
stigmatisasi dan diskriminasi, demi menciptakan lingkungan di mana individu dapat
memberikan kontribusi maksimal untuk masyarakat yang adil dan setara melalui akses
pemerataan wajib belajar 12 tahun.

Terwujudnya kesetaraan gender dan keadilan gender dicirikan oleh ketiadaan
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dalam hal akses, peluang berpartisipasi, dan
kendali terhadap pembangunan. Memiliki akses berarti memiliki peluang atau kesempatan
untuk menggunakan sumber daya dan memiliki wewenang untuk membuat keputusan
mengenai penggunaan dan produksi sumber daya tersebut. Memiliki kendali berarti memiliki
penuh kekuasaan untuk membuat keputusan mengenai penggunaan dan hasil dari sumber
daya tersebut. Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan yang adil terhadap laki-laki
dan perempuan. Keadilan gender mengindikasikan tidak adanya lagi standarisasi peran,
beban ganda, subordinasi, marginalisasi, dan kekerasan terhadap perempuan dan laki-laki
(Haslita et al., 2021).

Pendidikan inklusif merupakan aspek yang sangat signifikan dalam konteks pendidikan
di Indonesia (Lugmanul Hakim Muttagin et al., 2023). Pendidikan inklusif adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk mewujudkan pendidikan bagi seluruh anak, mencakup
prinsip "education for all", dengan mewujudkan sistem pendidikan yang menghargai
keragaman dan tidak menunjukkan tindakan diskriminatif, pendekatan inklusif juga bertujuan
untuk merangsang perubahan dan memperkuat nilai-nilai sosial dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap penurunan nilai dan sikap diskriminatif (E. Setiawan & Cipta
Apsari, 2019). Oleh karena itu, Pelaksanaan pendidikan inklusif di Indonesia didasarkan pada
perhatian yang semakin meningkat terhadap pentingnya memberikan peluang yang setara
bagi semua peserta didik, termasuk yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus. Pendidikan
inklusif bertujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang bersifat inklusif, di mana
semua individu dapat belajar bersama, saling mendukung, dan mencapai potensi maksimal
(H. Setiawan et al., 2020). Maka, dapat dikatakan pendidikan inklusif sangat penting di
Indonesia, negara yang dianugrahi dengan keberagaman budaya, bahasa, dan lanskap
geografis yang beragam.
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Kemudian, kebijakan pendidikan inklusif bersifat top-down, artinya kebijakan ini
idealnya diusulkan oleh sekolah sebagai penyelenggara, sehingga harus mempertimbangkan
kesiapan sekolah (Fernandes, 2018). Pendidikan inklusif sebagai sistem pendidikan yang
menyediakan akses kesemua siswa, termasuk yang kebutuhan khusus, agar dapat menerima
pendidikan yang setara dan bermutu, dalam kerangka pendidikan inklusif dan kebebasan
beragama dianggap sebagai salah satu aspek yang sangat relevan, tujuan dari pendidikan
inklusif adalah untuk mencapai kesetaraan di antara siswa (Fransiskus Gultom & Marioga
Pardede, 2023). Adapun tujuan lain dari pendidikan inklusif adalah untuk mengatasi
tantangan global dalam memfasilitasi akses pendidikan, mendorong partisipasi seluruh
pelajar, khususnya yang memiliki risiko untuk dikecualikan. Selain itu, tujuan tersebut juga
mencakup memberikan peluang kepada mereka untuk mengembangkan keterampilan, dengan
harapan dapat mengurangi risiko diskriminasi sosial (Kaulina et al., 2016).

Kemudian, upaya memastikan bahwa setiap orang tidak memandang asal usul,
kemampuan, atau identitasnya, merasa diterima dan dihargai dalam konteks pendidikan.
Sekolah diharapkan menjadi lingkungan di mana keragaman diakui sebagai kekuatan, bukan
sebagai halangan (Amalia Fitri et al., 2023). Untuk itu pendidikan inklusif memerlukan
penanganan lebih lanjut yang harus disikapi dan diselesaikan secara bersama agar tercipta
kesetaraan dalam pendidikan dan untuk mencapai pendidikan inklusif, dibutuhkan kerja sama
dari semua pemangku kepentingan. Sistem pendidikan harus melakukan perubahan dalam
kebijakan, metode pengajaran, dan penilaian untuk memastikan pengakuan dan akses yang
adil bagi semua individu.

Penelitian ini akan memfokuskan pada Pendidikan Inklusif yang mengacu pada
kesetaraan dalam proses pembelajaran yang ada pada siswa. Sehingga, Ini melibatkan
pemahaman tentang bagaimana menyampaikan pembelajaran secara relevan, menarik, dan
dan apakah pendidikan inklusif memberikan siswa ruang aman dan nyaman saat
pembelajaran dan tidak adanya diskriminatif sosial di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kualitatif wawancara, Observasi
dan Fokus Grup Diskusi (FGD) melalui suatu diskusi kelompok mengenai suatu isu sosial
atau spesifik, yang di pandu oleh moderator dan ada peserta yang diberikan kebebasan
berpendapat, tidak ada penilaian benar atau salah sehingga interaksi saling menanggapi
(Yanti B. Sugarda, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kebangsaan Tangerang
Selatan, peserta terdiri dari guru, siswa kelas 7,8 dan 9. Penelitian ini fokus terhadap isu
sosial yaitu bagaimana kesetaraan pembelajaran di sekolah SMP Kebangsaan dengan
pendekatan pendidikan inklusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Fokus Grup Diskusi (FGD) di sekolah SMP Kebangsaan dibuka secara terbuka
oleh moderator dan mengungkapkan pertanyaan yang berkaitan dengan isu kesetaraan dalam
pembelajaran, siswa mengekspresikan beragam pandangan. Beberapa dari mereka
menyatakan bahwa teman-teman sekelas pada umumnya menyadari pentingnya kesetaraan
gender yaitu dengan tidak membeda-bedakan dan tanpa memandang jenis kelamin. Namun,
sebagian siswa berpendapat bahwa masih ada stereotip gender, yang mempengaruhi
pandangan tertentu terhadap siswa perempuan dan laki-laki di dalam pembelajaran maupun
organisasi intra sekolah.

Stereotip gender merujuk pada pandangan atau keyakinan umum yang secara luas
diterapkan terhadap peran, karakteristik, atau perilaku yang dianggap umum atau tepat untuk
pria atau wanita dalam suatu komunitas. Ini melibatkan persepsi dan harapan umum terkait
kemampuan, sikap, dan peran sosial yang dianggap sesuai dengan jenis kelamin masing-
masing, Misalnya seorang perempuan sering dianggap cenderung lemah, dan kurang
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memiliki semangat untuk bekerja keras. Di sisi lain, laki-laki sering dianggap sebagai
individu yang memiliki kekuatan, dan kemampuan untuk bekerja keras (Lutfiyah & Kinanti,
2020). Dalam upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, prioritas utama
adalah menciptakan iklim belajar yang kondusif di kelas dan sekolah, dalam menjalankan
pengelolaan kelas dan memfasilitasi pembelajaran yang dinamis dan inklusif di lingkungan
sekolah, diperlukan keterlibatan berbagai komponen. Hal ini mencakup mencapai
keseimbangan dalam pembelajaran mandiri, dukungan antar siswa melalui tutor sebaya,
kolaborasi dalam kerja kelompok, dan penyampaian materi melalui pengajaran langsung
(Ana Rafikayati & Lutfi Isni Badiah, 2018).

Kemudian, Fokus Grup Diskusi (FGD) siswa mengungkapkan tantangan dan
pengalaman pribadi secara terbuka. Beberapa siswa perempuan berbagi pengalaman merasa
kurang diakui dalam kegiatan akademis seperti olahraga, dan siswa laki-laki juga menanggapi
pengalaman dengan memberitahu bahwa laki-laki juga merasa kurang diakui dalam
pembelajaran memasak. Di sisi lain, guru juga memberikan pengalaman bahwa siswa masih
memilih kelompok berdasarkan gender. Dapat disimpulkan bahwa, masih ada diskriminasi
gender dalam pembelajaran dan hal tersebut tidak bisa di hilangkan namun bisa dicegah
melalui pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan
keadilan sosial dalam ranah pendidikan, keadilan sosial menekankan pada aspek-aspek
kemanusiaan, kesetaraan, penghormatan terhadap perbedaan, serta penolakan terhadap segala
bentuk diskriminasi dan penindasan. Dalam konteks pendidikan inklusif, keadilan sosial
merujuk pada proses pendidikan yang menjadikan sistem, kebijakan, kurikulum, dan pusat
pembelajarannya berfokus pada siswa dengan beragam latar belakang, sehingga terwujud
pemahaman dan penghormatan saling-menyaling di antara mereka (Astuti & Sudrajat, 2020).

Selanjutnya, pada Fokus Grup Diskusi (FGD) guru berpendapat bahwa masih banyak
sekolah yang belum menerapkan pendekatan inklusif karena sekolah itu beranggapan bahwa
siswa tidak pernah melakukan pelanggaran sekolah, namun pada kenyataannya dengan apa
yang dirasakan siswa perlu dirasakan juga oleh tenaga pendidik tujuannya untuk
meningkatkan kognitif siswa. Dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
dengan memperhatikan kesetaraan gender tanpa melakukan diskriminasi. Guru kelas rata-rata
menekankan perbaikan kualitas pembelajaran mereka dengan secara rutin menggunakan
berbagai model atau media pembelajaran dalam pengajaran kelas (Saputri et al., 2022). Oleh
karena itu pentingnya peran kepala sekolah yang memiliki dampak signifikan dalam
mengambil keputusan yang berkontribusi pada peningkatan kualitas sekolah. Keberhasilan
sekolah dapat tercermin melalui sikap dan keputusan yang diambil oleh kepala sekolah,
termasuk dalam hal pengembangan staf pengajar, perancangan sistem, dan model
pembelajaran yang mendukung pencapaian status sekolah ramah anak (lzzah et al., 2023).

Adapun kesimpulan Fokus Grup Diskusi (FGD) perlunya kesadaran individu, tanggung
jawab dan saling menghormati dengan mendahulukan kepentingan bersama dengan tidak
membeda-bedakan antara ras, suku, agama, budaya dan jenis kelamin. Selain itu, program-
program pendidikan telah diterapkan secara inklusif, memastikan ketidakberpihakan gender
dari segi kurikulum, metode pengajaran, hingga proses evaluasi. Hal ini dicapai dengan
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang responsif terhadap gender (Abidin et al.,
2022). Maka, perlunya kerja sama yang baik untuk menciptakan lingkungan belajar aman,
nyaman tanpa diskriminasi gender, dalam pendidikan inklusif juga memerlukan pelatihan dan
pengembangan berkelanjutan bagi guru dan staf sekolah agar mereka dapat memenuhi
kebutuhan beragam peserta didik (Wahid, 2023).

Oleh karena itu, sekolah harus sadar akan program-program yang dicetuskan oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan riset dan teknologi yang berkaitan dengan
kesetaraan pendidikan seperti, program penguatan pengembangan peserta didik yang
berkarakter, program merdeka belajar, program pembinaan implementasi kurikulum, dan
program penghapusan tiga dosa besar. Dengan mengatahui program tersebut sekolah mampu
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menjalankan pendidikan inklusif dengan baik dan perlunya kerjasama antara Pemerintah,
Sekolah, Guru, Siswa dan Orang tua.

KESIMPULAN

Kesetaraan gender masih menjadi isu di sekolah. Adapun siswa menyampaikan
pengalaman mengenai stereotip gender, sedangkan guru menyoroti tantangan dalam
menerapkan pendekatan inklusif. Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam memastikan
keberhasilan pendidikan inklusif melalui keputusan dan kebijakan yang mendukung, dalam
rangka mencapai pendidikan inklusif yang efektif, perlu adanya kesadaran individu, tanggung
jawab bersama, dan saling menghormati. Pelatihan serta pengembangan yang berkelanjutan
bagi guru dan staf sekolah juga memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan siswa
yang beragam. Oleh karena itu, pendidikan inklusif tidak hanya mengurangi diskriminasi
gender, tetapi juga membentuk lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan
mendukung perkembangan kognitif bagi peserta didik.
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